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Abstrak

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem khas tropis, mempunyai produktivitas
yang tinggi dan berperan besar terhadap produksi perikanan di Indonesia. Keberadaan karang
sangat sensitive akibat beragam wvariasi lingkungan baik pengaruh alamiah maupun
antropogenik. Sifat sensitive ini mencerminkan ketergantungannya yang sangat tinggi terhadap
kondisi kualitas perairan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis status mutu air serta
status kesehatan karang berdasarkan sifat sensitivitasnya terhadap kualitas perairannya.
Penelitian mengacu kepada penelitian survey yang diterapkan di 2 stasiun perairan pesisir
Kelurahan Suralaya Kecamatan Pulomeraak Kota Cilegon. Penelitian dilaksanakan pada
Bulan April 2019. Peubah yang diukur adalah dasar ekosistem terumbu karang, inventarisasi
jenis karang serta pengukuran parameter fisika kimia air laut termasuk logam berat. Hasil
analisis memperlihatkan bahwa lingkungan perairan di pesisir Kelurahan Suralaya Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon mempunyai status mutu air tercemar berat dengan peubah utama
penentunya adalah TSS, BODS5, minyak dan lemak, Chromium (Cr'®), Cadmium (Cd) dan
Timbal (Pb). Kualitas kondisi terumbu karang yang ditemukan dikategorikan jelek, dengan
potensi semakin menurun kualitas dan kuantitasnya apabila kualitas lingkungan tidak dapat
pulih sesuai dengan peruntukannya sebagai habitat terumbu karang.

Kata kunci: Status mutu perairan, Keanekaragaman Karang, Pesisir Suralaya Pulomerak
Cilegon

PENDAHULUAN @

Berdasarkan potensi hayati, trumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang paling
produktif. Terumbu karang ini memiliki luas sekitar 250.000 km?2 %lautan atau kurang dari
sepersepuluh dari satu persen lingkungan laut, namun merupakan tempat tinggal bagi 25%
spesies laut yang diketahui (McAllister, D. 1995). Selanjutnya menurut Paulay (1997)
dikemukakan bahwa sekitar 4.000 spesies ikan karang dan 800 spesies karang pembentuk
terumbu (karang keras) telah dikenali sampai sekarang, meskipun angka tersebut terlalu kecil
apabila dibandingkan dengan spesies laut lainnya yang berasosiasi dengan terumbu karang,
seperti spons, bulu babi, krustasea, moluska, dan banyak lainnya. Burke er al (2012)
mengemukakan bahwa Terumbu karang di dalam Kawasan Segitiga Terumbu Karang
menerima tekanan setempat yang tinggi disbanding dengan rata-rata di dunia. Di negara dalam
kawasan tersebut, lebih dari 85% terumbu karang dinilai terancam, yang hampir 45%

mengalami ancaman tingkat tinggi atau sangat tinggi. Penangkapan berlebihan, termasuk

penangkapan yang merusak, merupakan ancaman yang paling luas dan merusak, yang
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mempengaruhi hampir 85% terumbu karang. Penangkapan yang merusak seperti penggunaan
bahan peledak dan racun untuk membunuh atau menangkap ikan merupakan lazim di banyak
bagian dari Kawasan Segitiga Terumbu Karang, khususnya di Malaysia Timur, Filipina, dan
Indonesia, yang mengancam hampir 60% terumbu karang di kawasan ini.

Dari hasil analisis beragam peneliti tentang terumbu karang menunjukkan bahwa
pengaruh terhadap kerusakan karang terjadi dari banyak factor baik yang bersifat alami
maupun antropogenik (Jackson, 2008; Mumby, Dahlgren, A. R. and Harborne, 2006 dan
Roberts, C. M. 1995). Selanjutnya terkait dengan hal tersebut Burke er a/ (2012) melaporkan
bahwa ancaman terhadap terumbu karang terutama di Asia Tenggara mencapai 95%.
Konsekunsi dari hal tersebut selain akan berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati dari
karang itu sendiri juga berlaku kepada berbagai biota yang hidup bergantung kepada
lingkungan ekosistem terumbu karang, seperti kelompok moluska, crustacea, ikan dan jenis
avertebrata lainnya.

Indikasi penting terkait dengan adanya kerusakan adalah kondisi kualitas perairan
terumbu karang. Secara fisiologis, faktor fisika kimia maupun biologi perairan ini tidak saja
menyebabkan adanya pembatasan hidup pada karang, tetapi juga berperan sebagai faktor
penghambat dan bahkan dalam kondisi tertentu dapat menyebabkan adanya kematian pada
karang. Meningkatnya TSS (total suspended solid) dari kegiatan reklamasi secara langsung
menyebabkan kematian akibat tidak berfungsinya system skeletal karang. Demikian juga
adanya peningkatan bahan organic yang banyak dijumpai di kawasan pesisir dapat
mengakibatkan terjadinya eutrifikasi yang memicu terjadinya kompetisi ruang antara karang
dengan rumput laut.

Di perairan Cilegon, khususnya di pesisir kelurahan Suralaya, Kecamatan Pulomerak
Kota Cilegon, merupakan lingkungan perairan yang potensial terjadinya penurunan daya
dukung perairan terhadap biota perairan termasuk terumbu karang. Pada kawasan ini, selain
kegiatan pelabuhan juga ditemukan beragam industri maupun Pusat Listrik Tenaga Uap. Atas
dasar hal tersebut maka diperlukan kajian terhadap status mutu air yang dikaitkan dengan
kualitas terumbu karang di kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
status mutu air, mengkaji kualitas terumbu karang dan mengkaji hubungan antara status mutu

air dengan kualitas terumbu karang.

MATERI DAN METODE
Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan April 2019 di kavﬁ;an pesisir Kelurahan
Suralaya Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon (Gambar 1). Materi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah karang dan air di sekitarnya. Peralatan yang digunakan untuk uji
laboratorium meliputi: rol meter sepanjang 100 meter, water quality checker, refraktometer,
thermometer, dan spectrophotometer.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang diacu adalah metode survey yaitu suatu teknik penelitian yang
bertujuan untuk melakukan pengkajian secara detail terhadap suatu obyek untu
menggambarkan fenomena penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini fenomena yang dikaji
adalah keterkaitan hubungan antara status mutu air laut dengan karang yang ditemukan selalu

kajian terhadap materi tersebut.

Legend
W Cadmo Revges Camp

Gambar 1.

W Foa 1 | Lokasi Penelitian
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Lokasi sampling
’ karang dan air

Pengambilan Contoh Karang

Analisis jenis dan persentase penutupan terumbu karang dilakukan dengan metode Line
Intercept Transect (English et al., 1994). Pengukuran persentase penutupan /ife form dilakukan
dengan memasang transek pada lokasi ditemukannya terumbu karang. Prosedur pengamatan
pada metode Line Intercept Transect adalah: menarik garis transek sejajar garis pantai dengan
mengikuti kontur dari pertumbuhan terumbu karang sepanjang 80 m. Kegiatan selanjutnya
adalah mengukur jarak setiap organisme yang dilalui oleh transek berdasarkan bentuk
pertumbuhan dengan tingkat ketelitian 1 cm. Peralatan yang digunakan dalam analisis ini
adalah perlengkapan alat selam, alat tulis bawah ﬁ rol meter. Selain itu disiapkan patok untuk
memberikan tanda transek permanen. Organisme yang belum teridentifikasi diambil contohnya
dan diberi kode untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium. ldentifikasi contoh karang
akan dilakukan di laboratorium menurut petunjuk Veron (1993).

Dalam penelitian ini transek terumbu karang dilakukan pada dua stasiun, yaitu pada
lingkungan perairan bagian timur/Stasiun 1 (mendekati PLTU Suralaya) dengan koordinat
5°53'22.4"S 106°01'16.7"E dan sebelah barat/stasiun 2 (mendekati pelabuhan Lestari Banten
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Energi) dengan koordinat 5°52'39.3"S 106°02'16.2"E. Bentuk-bentuk pertumbuhan organisme
terumbu karang yang diukur sesuai dengan pengkodean life form English er.al., 1994. Hasil
pengukuran pada masing-masing traaek garis, selanjutnya dihitung nilai penutupannya
berdasarkan rumus berikut (Gomez et al, 1994): Li = (ni/L) x 100%, dengan Li = persentase
penutupan biota ke-i; ni = panjang total kelompok biota karang ke-i; dan L = panjang total
transek garis. Adapun kriteria penilaiannya adalah: (a) kondisi terumbu karang baik/schat
dengan penutuan = 70; (b) kondisi terumbu karang dikategorikan sedang dengan penutupan
karang hidup antara 30-69,9% dan (c) kondisi terumbu karang buruk dicirikan dengan
penutupan karang hidup < 29,9%.

Data terumbu karang diukur secara langsung di lapangan pada kedalaman 5-10 meter,
sementara itu data kualitas air yang diukur meliputi parameter fisika dan kimia. Pengukuran
peubah&ika kimia air laut dilakukan 3 pengulangan pada setiap lokasi terumbu karang. Dalam
E]l ini penentuan status mutu air mempergunakan analisis Storet sesuai dengan Kepmen LH
Nomor : 115 Tahun 2003 Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air. Peubah yang diukur,
baku mutu dan metodanya sesuai dengan SNI yang berlaku.

Evaluasi Data

Data kualitas air yang dikoleksi dievaluasi berdasarkan analisis komparasi berdasarkan

nilai baku mutu. Analisis terhadap data terumbu karang juga didasarkan komparasi dengan

kriteria kesehatan terumbu karang berdasarkan penilaian ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pesisir Kelurahan Suralaya Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon merupakan kawasan
dengan kepadatan industri berat termasuk kegiatan pelabuhan baik pelabuhan khusus maupun
pelabuhan umum. Lingkungan daratan pesisir kawasan ini hampir tidak menyisakan lahan
untuk kepentingan umum akibat saling berbatasannya antara satu industri dengan industri
lainnya. Dengan demikian maka meskipun lingkungan perairan yang berada di depannya
merupakan kawasan yang bersifat akses terbuka akan tetapi terdapat batasan-batasan khusus
terkait dengan aturan pengawasan laut dari wilayah kerja pelabuhan terutama pelabuhan
umum. Meskipun demikian, dalam rangka melakukan pengelolaan sumberdaya pesisir secara
lestari setiap peasahaan mempunyai kewajiban untuk melakukan pengelolaan lingkungan
sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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Hasil pengukuran kualitas air di lingkungan wilayah penelitian terutama pada lingkungan

Cilegon adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis kualitas air laut di perairan Pesisir Kelurahan Suralaya Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon

Raku Stasiun 1 Stasiun 2 i Storat _
No Peubah Satuan Mutu 1 5 3 1 3 3 Sra:lun Sm:lun
1 Kecerahan Meter =3 1.5 1.5 1.7 23 1.6 1.4 1] 0
Terumbu
2 Kekeruhan NTU karang 17.91 2239 | 22.57 10.98 11.52 1327 -8 0
*20

3 {Z:;;g‘;d‘“ e 20 69 72 59 36 24 31 i 0

4 | Subu °C Alami 30.6 30.7 339 30.7 34.9 33 0 0
KIMIA

1 pH - 7-8.5 8.17 8.13 8.11 8.2 8.13 8.12 0 0
2 Salinitas Va Alami 28.8 287 29 288 29.1 29.2 0 0
3 Oksigen tedant (DO) mg/L =5 6.5 6.5 7 7.2 6.3 6.2 0 1]
4 | BODs mg/L 20 34.54 309 32.83 18.1 17.34 18.93 =20 0
5 Amonia Bebas dL 0.3 0.09 0.05 0.03 0.02 0.02 0.03 0 0
6 | Fosfat (PO,-P)’ mg/L 1 5 0.0038 | 0.004 | 0.003 0.003 0.003 0.003 0 0
7 | Nitrat (NOs-N) mg/L 0.008 0,007 0.006 | 0.003 0.007 0.005 0.006 0 0
8 Sulfida (H.S) mg/L 0.01 0.005 0.005 0.005 0.05 0.005 0.005 0 0
9 | Fenol mg/L 0.002 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 | 0.0002 | 0.0001 0 0

10 | Minyak & Lemak mg/L 1 221 221 221 221 221 221 -20 -20

Logam Terlarut

1 Air Raksa (Hg) mg/L 0.001 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 | 0.0001 0 0

2 Khromium (Cr ™) mg/L 0.005 001 0.01 001 0.01 0.01 0.01 -20 =20
k] Arsen (As) mg/L 0.012 0.006 0.005 0.05 0.05 0.05 0.05 0 0

4 | Kadmium ni) mg/L 0.001 0.006 0.006 | 0.006 | 0.006 | 0.006 | 0.006 -20 -20
5 | Tembaga (Cu) mg/L 0.008 0.005 0.005 0.005 0.005 0.005 0.005 0 0

6 | Timbal (Ph) mg/L 0.008 0.02 0.02 0.024 | 0.024 024 0.024 -20 -20
7 Seng (Zn) mg/L 0.05 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0 0
8 | Nikel (Ni) mg/L 0.05 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 0 0

Jumlah -118 -00

Hasil perhitungan indeks storet pada stasiun 1 dan 2 masing-masing adalah -118 dan -90

(>-31) sehingga perairan di sekitar ekosistem terumbu karang dikategorikan dengan tercemar

berat.

Perairan pesisir Kelurahan Suralaya Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon pada dasarnya

merupakan kawasan yang mempunyai ciri spesifik. Hal ini ditandai adanya ekosistem-

ekosistem yang spesifik yaitu terumbu karang dan lamun. Sebaran ekosistem ini diperkirakan

cukup luas. Hasil transek yang dilakukan pada dua stasiun adalah sebagaimana disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Tutupan dasar Perairan Ekosistem Terumbu Karang di Pesisir
Suralaya, Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon

No Subsirat Stasiun I Stasiun I1
Penutupan Karang (cm) % Penutupan Karang (cm) %

1 Rubble 2377 29.71 895 11.19
2 Sand 564 7.05 407 5.09
3 DCA 1700 21.25 1490 18.63
4 oT 116 1.45 447 5.59
5 Water 1022 12.78 640 8.00
6 Rock 0 0 0 0.00
7 Dead coral 40 0.50 1118 13.98

‘136v
A A




“LV

4

ISU INOVASI RISET BIOLOGI DAN PENDIDIKAN BIOLOGI ‘k
DI ERA REVOLUSI| INDUSTRI 4.0

No Substrat Stasiun [ Stasiun I1
Penutupan Karang (cm) % Penutupan Karang (cm) %
8 Soft coral 85 1.06 10 0.13
9 Hard coral 2096 26.20 2993 | 3741
Jumlah BO00 100 8000 100

Hasil analisis tutupan dasar menunjukkan bahwa sebagian besar struktur tutupan dasar
merupakan materi yang tersusun oleh material kasar berupa pecahan karang. Ini berarti bahwa
kawasan ini mempunyai potensi tumbuhnya karang dengan baik, Namun demikian melihat
kondisi tutupan karang hidup yang ditemukan baik di stasiun 1 maupun stasiun 2 masing-
masing sebesar 27,26% dan 37,54% menunjukkan bahwa kesehatan terumbu karang yang ada
dikategorikan buruk. Oleh karenanya maka indikasi adanya karang mati yang banyak di
kawasan ini diperkirakan oleh sebab adanya penurunan kualitas perairan yang intensif.
Karang hidup yang ditemukan di perairan ini dirinci lebih lanjut berdasarkan bentuk
pertumbuhannya adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut.

Tabel 5. Bentuk Petumbuhan Jenis Karang di Perairan Pesisir Kelurahan Suralaya,
Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon

No Life Form Stasiun I Stasiun 11
Penutupan Karang (cm) %o Penutupan Karang (cm) %
1 Soft coral (SC) 85 1.1 10 0.13
2 Coral Masive (CM) 641 8.0 1129 14.11
3 Coral Submasive (CSM) 140 1.8 84 1.05
4 Coral Encrusting (CE) 0 0.0 120 1.50
5 Coral Foliouse (CF) 1089 13.6 | 40 0.50
6 Coral Branching {CB) 35 04 50 0.63
7 Coral Masroom (CMR) 0 0.0 120 1.50
8 Acropora Encrusting (ACE) 0 0.0 80 1.00
9 Acropora Branching (ACB) 128 1.6 605 7.56
10 Acropora Digitate (ACD) 0 0.0 555 6.94
11 Acropora Submasivve (ACS) 0 0.0 210 2.63
12 Acropora Tabulate (ACT) 63 0.8 0 0.00
Jumlah 2181 2726 | 4141 37,54

Berdasarkan hasil analisis terhadap jenis karang diperoleh keterangan bahwa terumbu
karang di sebelah barat mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan di stasiun
sebelah timur, meskpun keduanya mempunyai status keschatan terumbu karang yang sama.
Dalam hal ini tutupan karang hidupnya sebesar 27,26% di stasiun 1 (sisi timur) dan 37,54%
(sisi barat). Disamping hal tersebut, keragaman jenis karan di stasiun sebelah barat juga lebih
baik komposisinya dibandingkan di sebelah timur. Di stasiun 2 ditemukan lebih banyak
keragaman bentuk pertumbuhan karang.

Pemhahasan

Pesisir adalah wilayah yang unik, karena dalam konteks bentang alam, ailayah pesisir

merupakan tempat bertemunya daratan dan lautan (Kay and Alder, 1999). Transisi antara

daratan dan lautan di wilayah pesisir telah membentuk ekosistem yang beragam dan sangat
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produktif serta memberikan nilai ekonomi yang luar biasa terhadap manusia. Sejalan dengan
pertambahan penduduk dan peningkatan kegiatan pembangunan sosial-ekonomi, "nilai"
wilayah pesisir terus bertambah. Konsekuensi dari tekanan terhadap pesisir ini adalah masalah
pengelolaan yang timbul karena konflik pemanfaatan yang timbul akibat berbagai kepentingan
yang ada di wilayah pesisir.

Menurut Dahuri (2003) dikemukakan bahwa ditinjau berdasarkan nilai eksistensinya,
maka pada umumnya wilayah pesisir dan laut mempunyai kerakteristik sebagai berikut: (a)

s

Laut merupakan sumber dari “common property resources” (sumberdaya milik bersama),
sehingga memiliki fungsi publik / kepentingan umum; (b) Laut merupakan “open access”,
memungkinkan siapapun untuk memanfaatkan ruang laut untuk berbagai kepentingan; (c) Laut
bersifat “fluida”, dimana sumberdaya (biota laut) dan dinamika hydrooceanography tidak
dapat disekat /dikapling; (d) Pesisir merupakan kawasan yang strategis karena memiliki
topografi yang relatif mudah dikembangkan dan memiliki akses yang sangat baik (dengan
memanfaatkan laut sebagai “prasarana” pergerakan) dan (e) Pesisir merupakan kawasan yang
kaya akan sumberdaya alam, baik yang terdapat di ruang daratan maupun ruang lautan, yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Atas dasar hal karakteritik tersebut maka kualitas lingkungan pesisir mempunyai
konsekuensi pengelolaan yang sangat ketat agar kualitas potensinya baik hayati maupun non
hayati dapat dipertahankan. Namun demikian, penurunan kualitas lingkungan perairan pesisir
seringkali tidak dapat dihindari meskipun telah banyak diterbitkan beragam peraturan beserta
konsekuensinya, akibat kurang ketatnya pengawasannya. Seperti halnya di perairan pesisir
Kelurahan Suralaya Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon, kondisi lingkungan yang tercemar
berat diperkirakan oleh masalah tersebut. Di India sebagaimana dinyatakan oleh Sangeeta et
al., 2009, Gotthard, 2010 bahwa aturan perundang-undangan terkait dengan pengelolaan
kawasan pesisir juga telah diterbitkan cukup lama dengan intensif sejak 1963 sampa sekarang.
Namun demikian pencemaran pesisir di India masih tetap terjadi hingga saat ini. Dikemukakan
oleh Gennaro, (2004) bahwa laut termasuk kawasan pesisir umumnya terpolusi oleh minyak
yang berbasis dari ceceran minyak akibat tidak terkontrolnya pengendalian ruang mesin kapal,
runoffs dan dumping. Vikas dan.Dwarakish (2015) mengemukakan pula bahwa potensi jenis
polutan pesisir tidak saja berupa nanoplastik akan tetapi juga logam berat, bahan organic
maupun minyak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa konstribusi bagi status tercemar mutu air laut di lokasi
penelitian adalah TSS pada kedua stasiun, BODS5 pada stasiun 1, minyak dan lemak pada kedua

stasiun serta berikutnya chromium, cadmium dan timbal masing-masing pada kedua stasiun.
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Logam berat dapat mengh&ilkan pengaruh kronis pada jangka waktu lama terhadap karang
melalui proses respirasi (Howard er al, 1986), fertilisation dan metamorphosis (Reichelt-
Brushett and Michalek-Harrisson, 2005 ; Reichelt-Brushett and Harriﬁn, 1999; Negri and
Heyward, 2001 dan Heyward, 1998) dan recruitment planula karang (Reichelt-Brushett and
Harrison, 2004 daHBoh, 1991). Heyward (1988) mendeteksi adanya hambatan dalam proses
fertilisasi karang Goniastrea aspera, Favites chinensis dan Platvgyra ryukyuensis yang
terpapar copper sulphate lebih bes%atau sama dengan 0.5 mg L™'. Logam berat juga dapat
menyebabkan stress physiologi (Howard and Brown, 1984), keluarnya zooxanthellae
(Esquivel, 1986; Harland and Brown, 1989), menurunkan pertumbuhan (Howard and Brown,
1987), serta mortalitas (Mitchelmore et al., 2007) pada akhirnya menurunkan biodiversity
(Ramos et al. 2004).

Hal menarik lainnya yang terjadi pada terumbu karang dengan kualitas perairan yang
mengalami pencemaran akibat kontaminasi logam berat adalah adanya potensi terjadinya
presipitasi melalui ikatan dengan CaCO3 skeletons (Runnalls & Coleman, 2003). Terlebih
dengan adanya bahan organic di stasiun | yang cukup tinggi serta adanya TSS di atas ambang
kebutuhan karang menyebabkan pengaruh ragam peubah cemaran berpotensi dapat
meningkatkan tekanan pada ekosistem terumbu karang di kawasan ini. Dengan fenomena
demikian maka diperkirakan tekanan di sebelah timur PLTU Indonesia Power yang lebih besar
mempunyai potensi lebih besar pula untuk terus mengalami tekanan lingkungan. Sementara di
stasiun 2 di sebelah timur laut PLTU cenderung lebih baik akibat adanya pembangunan yetty

oleh PT Lestari Banten Energi.

SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan perairan di pesisir Kelurahan
Suralaya Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon mempunyai status mutu air tercemar berat
dengan peubah utama penentunya adalah TSS, BOD3, minyak dan lemak, Chromium (Cr*®),
Cadmium (Cd) dan Timbal (Pb). Kualitas kondisi terumbu karang yang ditemukan
dikategorikan jelek, dengan potensi semakin menurun kualitas dan kuantitasnya apabila
kualitas lingkungan tidak dapat pulih sesuai dengan peruntukannya sebagai habitat terumbu

karang.
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SARAN
Laut merupakan lingkungan yang secara fisik teremediasi secara harian akibat pasang
surut berfungsi optimal untuk meningkatkan status mutu air apabila dilengkapi dengan

pengawasan terhadap beragam aktivitas industri sekitar pesisir.
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